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ABSTRAK 

 

Zahroh Nurhillal. Peningkatan Keterampilan Menulis Argumentasi melalui 

Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (Penelitian Tindakan di 

Kelas X SMAN 7 Kota Tangerang). Tesis. Jakarta: Program Studi Bahasa Indonesia. 

Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadyah Prof. Dr. HAMKA, 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya Peningkatan 

Keterampilan Menulis Argumentasi melalui Metode Cooperative Integrated 

Reading and Composition Penelitian Tindakan di Kelas X SMAN 7 Kota 

Tangerang. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Kota Tangerang pada semester 

ganjil tahun ajaran 2018-2019. Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan 

kuantitatif. Sampel penelitian ini berjumlah 31 orang siswa dari kelas X IPS 4 

yang seluruhnya diteliti antara lain 18 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari tahapan-

tahapan yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. Hasil 

penelitian yang diperoleh sebelum menggunakan metode Cooperative Integrated 

Reading and Composition (pratindakan) hanya 6 siswa yang tuntas atau 19,35% 

dari 31 siswa, dan setelah menggunakan metode Cooperative Integrated Reading 

and Composition pada siklus I meningkat menjadi 19 siswa atau 61,29%, dan 

pada siklus II meningkat menjadi 24 siswa atau 77,42% dengan batas Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) 75. Berdasarkan data setiap siklus, peneliti melihat 

terjadinya peningkatan kemampuan menulis dari kegiatan siklus I sampai siklus 

II. Pada siklus I diperoleh nilai dengan rata-rata 75,10, sementara di siklus II 

diperoleh nilai rata-rata 83,29. Dengan demikian terjadi peningkatan nilai siswa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sekitar 8.19 poin. 

Berdasarkan data yang sudah didapat, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Metode Cooperative Integrated Reading and Composition dapat digunakan dalam 

pembelajaran bahasa indonesia, karena berdasarkan data kualitatif dan kuantitatif 

yang didapat, diketahui adanya Peningkatan Keterampilan Menulis Argumentasi 

melalui Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (Penelitian 

Tindakan di Kelas X SMAN 7 Kota Tangerang). 

 

 

 

 

 

Kata Kunci :Keterampilan Menulis Argumentasi, Metode, Cooperative 

Integrated Reading and Composition. 
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ABSTRACT 

Zahroh Nurhillal. Improving Argument Writing Skills through the Cooperative 

Integrated Reading and Composition Method (Class X Action Research at SMAN 

7 Kota Tangerang). Thesis. Jakarta: Indonesian Language Study Program. 

Muhammadyah University Graduate School Prof. Dr. HAMKA, 2019. 

This study aims to determine whether there is an increase in Argument Writing 

Skills through the Cooperative Integrated Reading and Composition Method of 

Class X Action Research at SMAN 7 Kota Tangerang. This research was 

conducted at SMAN 7 Kota Tangerang in the odd semester of the 2018-2019 

school year. The sample of this study was 31 students from class X IPS 4, all of 

which were examined including 18 female students and 13 male students. This 

research was conducted in two cycles, each cycle consisting of stages starting 

from planning, implementing, evaluating, and reflecting. The results of the study 

were obtained before using the Cooperative Integrated Reading and Composition 

(pre-action) method only 6 students who completed or 19.35% of 31 students, and 

after using the Cooperative Integrated Reading and Composition method in the 

first cycle increased to 19 students or 61.29%, and in the second cycle increased 

to 24 students or 77.42% with a minimum completeness criteria (KKM) 75. Based 

on the data of each cycle, researchers saw an increase in writing ability from the 

activities of cycle I to cycle II. In cycle I, values were obtained with an average of 

75.10, while in cycle II an average value of 83.29 was obtained. Thus an increase 

in the value of students who reach the Minimum Mastery Criteria (KKM) is 

around 8.19 points. Based on the data that has been obtained, it can be concluded 

that the Cooperative Integrated Reading and Composition Method can be used in 

Indonesian language learning, because it can Increase Argument Writing Skills 

through the Cooperative Integrated Reading and Composition Method (Class X 

Action Research at SMAN 7 Kota Tangerang). 

 

 

 

Keywords :Argument Writing Skills through, Metod, Cooperative 

Integrated Reading and Composition Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting yang 

perlu diajarkan kepada siswa agar mampu memahami, memanfaatkan, dan 

mengembangkan kemampuan berbahasa. Menurut Dyer bahasa merupakan suatu 

sistem simbolis yang digunakan untuk mewakili pikiran seseorang.1 Maka dari 

itu pembelajaran bahasa Indonesia dapat membantu siswa menjadi lebih 

terampil dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Pembelajaran 

bahasa Indonesia dapat memberikan pengetahuan bagaimana menggunakan 

bahasa Indonesia secara tepat dan akurat. Siswa belajar berinteraksi 

menggunakan bahasa dan mampu menjadikan bahasa sebagai alat dalam 

memperoleh keterampilan yang dimiliki dari setiap individu. Namun, 

pembelajaran bahasa Indonesia ini belum membuahkan hasil yang maksimal. 

Hal itu dikarenakan siswa berasumsi bahwa pembelajaran bahasa Indonesia 

tidak semenarik mata pelajaran yang lain. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dianggap kurang penting dan dianggap 

mudah. Akan tetapi, banyak siswa yang justru mengalami kesulitan dalam 

memaparkan maupun mengungkapkan kembali apa yang mereka pikirkan 

kedalam bentuk tulisan. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan untuk 

menuangkan ide dalam gagasannya, karena kurang dilatih dan tidak dapat 

                                                           
              1 Laura Dyer, Meningkatkan Kemampuan Bicara Anak, (Jakarta: Gramedia, 2009), hlm. 2. 
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menggali potensi yang dimiliki dalam diri sehingga kurangnya keterampilan 

dalam menulis. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan bahasa yang 

sangat penting dikuasai oleh siswa, selain keterampilan membaca, menyimak, 

dan berbicara. Keterampilan menulis dapat membantu siswa menyampaikan ide, 

pemikiran atau gagasan kepada orang lain secara logis dan sistematis. 

Keterampilan menulis sangat erat kaitannya dengan keterampilan membaca. 

Kedua keterampilan tersebut sangat berhubungan sehingga siswa dapat 

menggali kemampuan dirinya sendiri dengan melakukan pelatihan secara terus 

menerus. Menurut Tarigan keduanya memiliki ciri yang sama, yaitu produktif 

dan ekspresif.2 Dalam kamus besar bahasa indonesia produktif artinya 

menghasilkan dan ekspresif artinya mampu mengungkapkan gambaran. Dengan 

demikian siswa diharapkan dapat mengetahui sejauh mana pengetahuannya 

mengenai suatu topik yang harus dikembangkan melalui proses berpikir serta 

menggali pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki siswa. Karena, Kegiatan 

menulis melibatkan siswa agar menguasai topik yang akan mereka tulis 

berdasarkan keterampilan yang telah mereka miliki. 

Keterampilan menulis adalah salah satu kompetensi dasar mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang terdapat dalam Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Menulis merupakan keterampilan yang menuntut siswa untuk 

mengungkapkan gagasan, gambaran, pesan, ide dengan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Jika menggunakan metode ceramah atau metode 

                                                           
          2 Henry Guntur Tarigan, Menulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 

2008), hlm. 12. 
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yang sering digunakan guru siswa diharapkan mampu menulis argumentasi 

dengan baik, tetapi kenyataannya penguasaan bahasa siswa pada kurikulum 

2013 masih kurang dengan menggunakan metode tersebut. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil menulis argumentasi siswa yang kurang dari standar Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 yaitu 75, siswa 

belum mampu menyusun struktur kalimat, penulisan huruf, penggunaan bahasa, 

kosakata dalam berbahasa, mengetahui makna, kurang efektif, inovatif, 

komunikatif dan menyusun ejaan dengan tujuan untuk meyakinkan pembaca 

atas sebuah peristiwa yang tepat, Sehingga penulisan argumentasi tidak 

tersampaikan kepada pembaca dengan baik. Maka dari itu, peneliti memerlukan 

metode pembelajaran sebagai alat untuk pengembangan keterampilan menulis 

argumentasi sehingga siswa dapat menerapkan penulisan yang baik dan benar. 

Metode pembelajaran merupakan salah satu proses belajar mengajar 

yang sangat diperlukan. Menggunakan metode pembelajaran tertentu dapat 

meningkatkan semangat dan keaktifan siswa dalam belajar. Metode 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat membantu siswa dan guru dalam 

kegiatan belajar dan mengajar. Menggunakan metode pembelajaran dapat 

memperbaiki masalah dalam peningkatan keterampilan menulis argumentasi. 

Penerapan metode pembelajaran dapat dilakukan melalui penelitian tindakan 

kelas. Metode pembelajaran ini dipilih sebagai upaya memperbaiki masalah dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. pada penelitian tindakan ini peneliti 

berkolaborasi dengan guru kelas yang bersangkutan. Data di dapat sebelum 

peneliti melakukan penelitian sesuai dengan data yang konkret dari guru. 
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Berdasarkan pengamatan penulis di kelas selama mengajar, memang 

dapat dikatakan sebagian besar siswa tidak cepat mampu beradaptasi kaitannya 

dengan tugas menulis. Mereka selalu bertanya tentang perlu tidaknya membuat 

kerangka karangan, bagaimana caranya menulis dan mengungkapkan isi tulisan 

yang ada di dalam pikiran kemudian mereka akan berhenti menulis jika sudah 

menyelesaikan satu paragraf. Hal yang lain yang menjadi tingkat kesulitan siswa 

adalah pengetahuan yang dimiliki. Padahal kemampuan menulis perlu didukung 

oleh pengetahuan dasar tentang topik yang akan ditulis. Maka dari itu, penulis 

mengambil keputusan untuk merubah pola pikir dan cara belajar siswa melalui 

Penelitian Tindakan Kelas menggunakan metode. Adapun metode yang sesuai 

dengan materi ajar yaitu menulis argumentasi adalah metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition. Karena pada metode tersebut mengajarkan 

siswa agar lebih mudah memahami dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

yang menyenangkan dan tidak monoton. Maka dari itu, penulis dapat 

mengidentifikasikan masalah siswa di kelas dan mencarikan solusi melalui 

sebuah tindakan dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat. 

Salah satu metode pembelajaran yang diasumsikan dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menulis argumentasi adalah metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition. Metode Cooperative Integrated Reading 

and Composition merupakan metode pembelajaran dengan menggunakan sistem 

pengelompokkan atau tim kecil, yang terdiri dari empat orang secara heterogen. 

Setelah siswa dikelompokkan dalam sebuah tim kecil, siswa dapat berdiskusi 
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untuk menentukan topik atau tema yang akan dikembangkan menjadi paragraf 

argumentasi. 

Guru dapat membantu siswa dengan memberikan wacana atau bahan 

bacaan yang dapat mendukung proses pembelajaran. Siswa selanjutnya 

mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan materi menulis argumentasi. Pada 

kegiatan akhir siswa membuat paragraf argumentasi dan melaporkannya. Setiap 

anggota kelompok saling membantu dan memberi masukan demi keberhasilan 

kelompoknya. Metode Cooperative Integrated Reading and Composition dapat 

membantu siswa dalam proses pembelajaran serta meningkatkan keterampilan 

siswa menulis argumentasi. Siswa lebih bersemangat dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan guru.  

Siswa memberikan respon positif terhadap penerapan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition dan tercapainya peningkatan 

serta ketuntasan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition dapat meningkatkan keterampilan siswa 

dalam membaca dan menulis. Metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition, merupakan pembelajaran yang membangun kerja sama antar siswa 

dan mampu menumbuhkan sikap saling membantu, serta mempunyai motivasi 

untuk keberhasilan kelompok. Setiap siswa akan memiliki kesempatan yang 

sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok. Dengan 

demikian, penerapan metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

diharapkan dapat mengembangkan keterampilan menulis argumentasi siswa. 
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Berdasarkan uraian dan informasi di atas, diketahui bahwa pembelajaran 

keterampilan menulis argumentasi belum terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis 

Argumentasi melalui Metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition” (Penelitian Tindakan di Kelas X SMAN 7 Kota Tangerang). 

B. Masalah Penelitian 

1. Fokus dan Subfokus Penelitian 

a. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

dapat ditentukan bahwa fokus utama penelitian ini adalah bagaimana 

meningkatkan keterampilan menulis argumentasi melalui metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition di kelas X SMAN 7 

Kota Tangerang. Sebagai berikut. 

b. Subfokus Penelitian 

Adapun subfokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Proses penerapan metode metode Cooperative Integrated 

Reading and Composition untuk meningkatkan keterampilan 

menulis siswa di kelas X SMAN 7 Kota Tangerang. 

2) Hasil penerapan metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa di 

kelas X SMAN 7 Kota Tangerang. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam ruang lingkup penelitian ini mengacu pada permasalahan yang 

ada dalam keterampilan menulis argumentasi melalui metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition siswa di kelas X SMAN 7 Kota 

Tangerang. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

1) Bagaimana proses peningkatan keterampilan menulis argumentasi 

melalui metode Cooperative Integrated Reading and Composition siswa 

di kelas X SMAN 7 Kota Tangerang? 

2) Apakah metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition dapat meningkatkan hasil keterampilan menulis 

argumentasi siswa di kelas X SMAN 7 Kota Tangerang? 

C. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terhadap lembaga 

pendidikan, guru, peserta didik dan peneliti. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

dan bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Khususnya pada metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition dalam mengembangkan keterampilan 

menulis argumentasi. 
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b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk motivasi guru 

dalam mencari dan mengembangkan metode pembelajaran yang bervariasi 

guna meningkatkan mutu pendidikan. khususnya dalam mengembangakan 

kurikulum 2013 dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat untuk 

keterampilan menulis argumentasi. 

c. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan keterampilan peserta didik dalam menuangkan isi ide dan 

gagasan di dalam pikiran peserta didik dalam menulis argumentasi. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan berguna sebagai sarana pemahaman 

peneliti terhadap penelitian tindakan dan mencari alternatif sebagai 

pemecahan suatu masalah pembelajaran bahasa indonesia di kelas 

khususnya dalam peningkatan keterampilan menulis argumentasi. 
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